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Low student interest in learning and the dominance of teachers
in the learning process, where information flows only one way
without student feedback to the teacher, are the main factors
causing poor student learning outcomes. A suitable learning
model to facilitate students in the learning process in group
settings is the Jigsaw cooperative learning model. The purpose
of this study is to determine the effect of the Jigsaw type
cooperative learning model on mathematics learning outcomes.
The research method used was quasi-experimental with a one-
group pretest-posttest design, involving two classes: an
experimental class and a control class. Data analysis was
conducted through tests for normality, homogeneity, and
hypothesis testing using an independent sample t-test with the
assistance of SPSS version 25. The results showed an increase in
average pretest-posttest scores in both the experimental class
(48.6 to 83.45) and the control class (47.76 to 71.38). The t-test
result showed a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a
significant difference between the two groups. The conclusion
of this study is that the implementation of the Jigsaw type
cooperative learning model has a positive and significant effect
on students' mathematics learning outcomes.

ABSTRAK

Rendahnya minat belajar siswa, dan dominasi guru dalam
pembelajaran, arus informasi hanya berjalan satu arah tanpa
adanya respon balik siswa terhadap guru, merupakan faktor
utama penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Model
pembelajaran yang cocok untuk menfasilitasi siswa dalam
proses belajar dan pembelajaran dalam bentuk kelompok yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.Tujuan penelitian
ini adalah mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar matematika.
Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen
dengan desain one group pretest-posttest design, melibatkan
dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kontrol. Analisis data
dilakukan melalui uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis
menggunakan independent sample t-test dengan bantuan SPSS
versi 25. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
nilai rata-rata pretest-posttest, baik pada kelas eksperimen (48,6
menjadi 83,45) maupun kelas kontrol (47,76 menjadi 71,38).
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Hasil uji t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang
berarti terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok.
Simpulan penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh positif dan signifikan

terhadap hasil belajar matematika siswa.
OPEN alCCEss
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PENDAHULUAN

Pembelajaran didefinisikan sebagai sutau sistem atau proses membelajarkan proses
subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan dan dievaluasi
secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran
seara efektif dan efesien. (Harefa et al. (2022). Pendapat lain menyatakan bahwa
pembelajaran didefinisikan sebagai sutau sistem atau proses membelajarkan subjek
didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan dan dievaluasi secara
sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara
efektif dan efesien. (Fau, Amaano, 2020,p.326). Untuk mengarahkan proses pengajaran,
membentuk pelajaran dan meningkatkan prestasi siswa, model pembelajaran dapat
diterapkan sebagai motode pendukung penarapan metode jigsaw (Yojinato & Hidayat,
2020). Menurut (Widyaningrum, & Harjono, 2019) model pembelajaran Kolaboratif
merupakan paradigma pembelajaran kelompok yang dapat melibatkan siswa selama proses
pembelajaran.Oleh karena itu, pembelajaran idealnya berpusat pada siswa, sedangkan guru
berperan sebagai fasilitator dan moderator yang membimbing peserta didik dalam
membangun pengetahuan mereka sendiri.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa yang telah melalui kegiatan
belajar yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari suatu interaksi
tindakan belajar dan tindakan mengajar. Hikmah & Irmaningrum (2024). Di perkuat juga
oleh pendapat Anggraini & Sukartono (2022) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa setelah ia mengalami proses
belajarnya. Menurut (Ananda et al., 2020) Hasil belajar dianggap optimal bila memenuhi dan
mencapai semua aspek psikologis, yang mencakup tiga aspek utama: kognisi, emosi, dan
psikomotorik. Pembelajaran matematika merupakan bidang universal dan salah satu mata
pelajaran yang mendasari perkembangan teknologi modern sebagai bagian penting dari
kehidupan (Novitasari, 2019). Sedangkan menurut (Rahmawati & Juandi, 2022) Mata
pelajaran matematika sangat berperan dalam perkembangan terkhusus ilmu pengetahuan dan
perkembangan teknologi.

Hasil observasi terhadap hasil belajar siswa kelas IV MI NW Suralaga Tahun Ajaran
2024 /2025 pada pelajaran matematika tergolong rendah dengan Nilai rata-rata Tes Sumatif
akhir dengan ketuntasan hanya 46,88%. Beberapa faktor penyebabnya antara lain
kurangnya minat belajar, rendahnya disiplin, dominasi guru dalam proses pembelajaran,
serta minimnya interaksi siswa dalam kegiatan kelas (Warif, 2019; Magdalena et al., 2020).
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Faktor lainnya adala metode pembelajaran yang kurang menarik dan cenderung monoton,
sehingga membuat siswa mudah merasa bosan dan jenuh (Hassan et al., 2021).

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan interaksi, tanggung jawab, dan partisipasi aktif siswa. Salah satu model yang
relevan adalah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Kooperatif mengandung pengertian
bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama. Karena berhubungan dengan proses
belajar mengajar, maka istilah Cooperative Learning tersebut diartikan dengan pembelajaran
kooperatif. Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah prestasi belajar akademik siswa
meningkat dan siswa dapat menerima berbagai keragaman dari temannya, serta
pengembangan keterampilan social (Surur, M., 2020). Ada banyak model pembelajaran yang
dapat dipergunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran, salah satunya model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Menurut (Werdiningsih & Irfan Mukhlishin, 2021) Model pembelajaran tipe jigsaw
adalah jenis atau model pembelajaran kolaboratif fleksibel, sebuah proses sistematis untuk
mengorganisasikan proses belajar dan mengaajr guna mencapai tujuan pembelajaran yang
baik sesuai harapan. siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan tugas yang
berbeda. Kelompok dibagi menjadi 4-5 orang, setiap kelompok diberikan nomor untuk
bergabung dengan kelompok lain, dan menjelaskan materi yang mereka miliki dengan tujuan
untuk berbagi informasi tentang materi mereka miliki. Setelah itu, mereka kembali ke masing-
masing kelompok dan menjelaskan informasi penting yang mereka terima dari kelompok lain
kepada anggota kelompoknya. Guru kemudian memberikan kuis kepada siswa yang
bertujuan untuk menilai secara individu atau kelompok. Oleh karena itu, karakter social dan
penggunaan kelompok sebaya menjadi aspek utama dari pembelajaran kooperatif. Pendapat
lain mengatakan model ini membagi siswa ke dalam kelompok asal dan kelompok ahli, di
mana setiap siswa bertanggung jawab mempelajari bagian materi tertentu untuk kemudian
menjelaskannya kepada anggota kelompok lainnya. Proses ini mendorong siswa untuk
saling bergantung, bekerja sama, dan menguasai materi secara mendalam (Sugianto et al.,
2020; Lubis & Harahap, 2016). Selain itu model pembelajaran Jigsaw juga memberikan ruang
bagi guru untuk membantu menjelaskan materi diskusi kepada kelompok ahli yang
mengalami kesulitan, sehingga mereka dapat benar- benar menguasai materi (Raka Siwa et
al., 2018).

Hasil Penelitian sebelumnya terkait dengan model kooperatif tipe jigsaw antara lain
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dalam Meningkatkan Minat dan
Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran SKI. Nilai sig (2 tailed) post-test menggunakan uji t adalah 0,000 yang
berarti lebih kecil dari > 0,05, hal ini bisa dijelaskan bahwa model belajar kooperatif tipe
Jigsaw membuat hasil belajar siswa positif dan berkorelasi secara signifikan (Ningsih et al.,
2022). Penelitian lainnya oleh (Hikmah & Irmaningrum, 2024) yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas III
SDN 2 Tambakrigadung. Hasil penelitian menujukkan dari perhitungan selisih nilai post-
test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa kelas eksperimen
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memiliki nilai rata-rata sebesar 15,10, sedangkan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata
sebesar 10,97. Dengan demikian, diperoleh hasil bahwa thitung>twber pada taraf signifikansi
0,05. Hasil rata-rata ini kemudian diperkuat dengan uji independent sample t-test untuk
mengetahui adanya pengaruh variabel bebas (pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw) terhadap
variabel terikat (hasil belajar siswa). Berdasarkan hasil uji tersebut, diperoleh nilai
signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Kriteria pengujian menyatakan bahwa jika sig. (2-
tailed) < a=0,05, maka Hp ditolak. Karena nilai sig. 2-tailed sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN 2
Tambakrigadung. Selanjutnya Penelitian oleh (Hakiki et al., 2024) dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial
Pada Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penlitian mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan
yang signifikan dalam hasil belajar IPS siswa pasca penerapan model pembelajaran
kooperatif Jigsaw. Awalnya, skor pretest rata-rata adalah 59, yang meningkat menjadi skor
posttest rata-rata 83. Analisis T-Test lebih lanjut mengkonfirmasi pengaruh positif model
Jigsaw terhadap hasil pembelajaran, dengan nilai signifikansi 0,010, yang berada di bawah
nilai alfa 0,05 (0,010 < 0,05). Dengan demikian, penelitian menyimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif Jigsaw secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa.

Fokus dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar matematika dengan melihat
hasil dari postest pada akhir pembelajaran pada siswa kelas IV MI NW Suralaga TA
2024/2025, pada materi bangun datar baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Selanjutnya menganalisis nilai postest siswa yang belajar menggunakan metode Jigsaw lebih
tinggi dibnadingkan dengan kelas kontrol, kemudian mengidentifikasi sejauh mana
penerapan metode jigsaw meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar matematika

METODE

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain one group pretest-
posttest design (Sugiyono, 2023). Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan
kelompok kontrol yang diberi pembelajaran konvensional. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitan eksperimen ini adalah: 1) kelompok belajar (kelas) yang ada
dipilih langsung tanpa diacak untuk menentukan kelompok eksperimen dan control, 2)
memberikan tes awal (pretest) pada masing-masing kelompok dalam waktu yang sama, 3)
melakukan pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw pada kelas eskperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol, 4) memberikan tes akhir (posttes) pada
kedua kelompok dalam waktu yang bersama. 5) melakukan analisis data dari hasil posttest
untuk menguji hipotesis dan medapatkan kesimpulan penelitian. Penelitian dilaksanakan
di MI NW Suralaga, pada bulan Mei 2025 hingga selesai.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV MI NW Suralaga Tahun Ajaran
2024/2025 yang berjumlah 41 siswa, terdiri atas kelas IV-A sebanyak 20 siswa dan kelas IV-
B sebanyak 21 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling sensus, sehingga
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seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Penentuan kelas eksperimen dan kontrol
dilakukan secara acak melalui undian, di mana kelas IV-A terpilih sebagai kelompok
eksperimen dan kelas IV-B sebagai kelompok kontrol.

Data penelitian meliputi data kuantitatif berupa nilai pretest dan posttest siswa.
Sumber data berasal dari data primer berupa hasil tes siswa. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengguanakan teknik tes. Tes diberikan dalam bentuk pretest dan posttest berupa
soal pilihan ganda yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah sebagi berikut. 1) Melakukan pretest yang didampingi oleh guru
mata pelajaran 2) Melaksanaan pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan pembelejaran secara konvensional pada kelas
kontrol 3) Memberikan post tes kepada siswa.

Instrumen utama penelitian adalah tes hasil belajar matematika yang sudah
dilakuakan uji validitas sebanyak 30 soal yang valid dengan tekik penskoran yaitu jika
jawaban benar maka rentang skornya adalah 1 dan jika jawaban salah maka rentang skornya
0. Uji validitas data mengguanakan teknik analisis korelasi product moment dengan kriteria
instrumen dinyatakan valid jika 7nitung>71aver jika 7hitung < t1ave maka soal dikatakan tidak valid
(Sugiyono, 2023).Reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach,
dengan kriteria reliabel jika nilai Alpha Cronbach > 0,7 (Sugiyono, 2023).

Data yang diperoleh dianalisis melalui beberapa tahap. Uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk dilakukan untuk mengetahui penyebaran data, Kesimpulan dari hasil uji
normalitas data diperoleh dengan memeriksa hasil output SPSS pada tabel Test of Normality
dengan memperhatikan nilai Sig.(p-value) dengan kriteria, Jika nilai Sig.> 0,05 maka data
berdistribusi normal dan jika nilai Sig.< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Sedangkan uji homogenitas menggunakan Levene Test dilakukan untuk mengetahui
kesamaan varians antar kelompok, dengan kriteria jika nilai Sig.> 0,05 pada tabel test of
Homogenity of Variances maka data dianggap homogen. Selanjutnya, uji hipotesis
menggunakan independent sample t-test dengan bantuan program SPSS versi 25. Kriteria
pengambilan keputusan adalah apabila nilai sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka Ha
diterima, sedangkan apabila nilai sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diawali dengan uji coba instrumen untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas soal yang digunakan dalam pretest maupun posttest. Uji validitas dilakukan
dengan teknik analisis korelasi product moment pada taraf signifikansi a=5% dengan jumlah
responden sebanyak 21 siswa. Dari 50 soal uji coba, sebanyak 30 butir dinyatakan valid karena
nilai 7hinng > riave (0,433), sedangkan 20 soal lainnya tidak valid. Dengan demikian, instrumen
tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 30 butir soal yang telah memenuhi
kriteria validitas. Selanjutnya, reliabilitas instrumen diuji menggunakan Alpha Cronbach dan
diperoleh nilai sebesar 0,963. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas
sangat tinggi, sehingga dapat dikatakan konsisten dan layak digunakan dalam penelitian
(Sugiyono, 2023).
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Adapun hasil uji reliabilitas tes dapat dilihat pada tabel 1 berikut
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
963 30

Data hasil belajar siswa diperoleh dari pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest siswa kelas
kontrol adalah 47,76, sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 48,6. Setelah diberi perlakuan,
rata-rata nilai posttest siswa kelas kontrol meningkat menjadi 71,38, sementara rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen meningkat lebih signifikan menjadi 83,45. Nilai tertinggi pada kelas
kontrol adalah 80 dan pada kelas eksperimen adalah 93, sedangkan nilai terendah masing-
masing adalah 60 dan 73. Data ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada kedua
kelas, tetapi peningkatan pada kelas eksperimen jauh lebih besar dibandingkan kelas kontrol

Tabel 2. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

Kelas Pretest Posttest Nilai Nilai Terendah
(Rata-rata) (Rata-rata) Tertinggi

Kontrol 47,76 71,38 80 60

Eksperimen 48,6 83,45 93 73

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji
normalitas dan uji homogenitas.. Data hasil uji normaitas data dapat dilihat pada tabel 3
berikut

Tabel 3. Hasil uji Normalitas Data

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova [ Shapiro-Wilk
Kelas Statistic |df |Sig. |Statistic|df [Sig.
Hasil pretest kontrol 134 21 [.200" |.978 21).895
postes kontrol 133 21 [.200 ].930 21].139
pretest eksperimen | .170 20 [.130 |.949 20].353
postest eksperimen | .108 20 |.200" |.947 20(.322

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan tabel 3, hasil Uji normalitas data dapat dilihat pada kolom Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa semua data, yaitu pretest postest kelas kontrol dan eksperimen
memiliki nilai signifikansi (sig.) > 0,05, sehingga data berdistribusi normal

Selanjutnya diberikan hasil Uji homogenitas dengan Levene Test Adapun hasil uji
homogenitas data dapat dilihat pada tabel 4 berikut

Tabel 4. Hasil uji Homogenitas Data

Test of Homogeneity of Variances

hasil

Levene Statistic | dfl |df2 |Sig.

571 3 (78 |.636
ANOVA
Hasil
Sum of Squares | df | Mean Square | F Sig.
Between Groups | 4508.224 3 11502.741 17.148.000
Within Groups | 6835.398 78187.633
Total 11343.622 81

Dari tabel diats pengujian homogenitas dapat dilihat pada Test of Homogeneity of
Variances dan dipeoleh nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,636 > 0,05.sehingga dapat
disimpulkan bahwa data mempunyai varian yang sama (homogeny). Selanjutnya pada tabel
ANOVA diperoleh bahwa nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa yang
menggunakan jigsaw dan konvensional.

Berdasarkan hasil uji normaliitas dan homogenitas data yang sudah dilakukan, maka
asumsi dasar analisis parametrik terpenuhi sehingga dapat dilakukan tindakan (pengujian
hipotesis) untuk kelompok eksperimen (metode Jigsaw) dan kelompok control. Uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan independent sample t-test. Hasil uji analisis independent sample
t-test dapat dilihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil uji Hipotesis
Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasi
asl postest 21| 78.76 8.043 1.755
| kontrol

pg. 7



p-ISSN: 2774-3314

e-ISSN: 2775-0841

postest
eksperime 20| 84.15 10.236 2.289
n
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Sig. Difference
(2- Mean | Std. Error
F [Sig.| df |tailed)|Difference | Difference Lower Upper
hasil
1.453 [.235 39| .015 -5.388 2.867 -11.188 | 411
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36.068| .011 -5.388 2.884 -11.237| 461

Berdasarkan tabel 5 di atas, tentang output dari perhitungan uji beda rata-rata hasil
belajar kelompok eksperimen yang menggunakan Metode Jigsaw dan kelompok kontrol
dengan menggunakan pembelajaran konvensional, maka dapat dilihat pada tabel bahwa
mean atau rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen maka dapat dilihat pada tabel group
statistic bahwa mean atau rata- rata hasil belajar kelompok eksperimen sebesar 84,15
sedangkan kelompok kontrol sebesar 78,76. Jadi rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi
dari pada rata-rata kelompok kontrol.

Selajutnya pada tebel hasil uji Independent Sample T- Test dapat dismpulkan bahwa
nilai sig.(2-tailed) pada bagian Equal variances assumed sebesar 0,015<0,05 , maka hipotesis
Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada posttest hasil belajar siswa dengan model konvensional (mean= 78,76)
dan model kooperatif jigsaw (mean=84,15). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, ma Tabel 3. Hasil uji Normalitas
Dataka dapat disimpulkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa materi Bangun datar kelas V di MI NW Suralaga
TA 2024/2025.
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Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif yang dikemukakan Slavin
(2010), bahwa interaksi sosial dalam kelompok dapat meningkatkan pemahaman siswa.
Model Jigsaw membuat siswa aktif dalam proses belajar karena mereka tidak hanya belajar
dari guru, tetapi juga saling bertukar informasi dengan teman sebaya. Hal ini terbukti efektif
meningkatkan hasil belajar sekaligus menumbuhkan tanggung jawab individu dan
kelompok. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Sugianto dkk. (2020) yang menemukan
bahwa penerapan model Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan
melalui kolaborasi aktif. Penelitian lain yang sesuai adala penelitian yang dilakukan oleh
(Septian et al., 2021) menunjukkan bahwa metode pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini disebabkan karena dalam model pembelajaran
Jigsaw, siswa dituntut untuk memiliki tanggung jawab pribadi dan kelompok sebagai
seorang "ahli" yang harus benar-benar menguasai materi dan pandai menjelaskannya kepada
teman sekelompoknya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi bangun datar. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil uji-t dengan signifikansi 0,015 (< 0,05), serta rata-rata posttest kelas
eksperimen sebesar 84,15 lebih besar dibanding kelas kontrol sebesar 78,76. Dengan
demikian, model jigsaw memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas IV
MI NW Suralaga TA 2024 /2025.

Dengan mempertimbangkan seluruh temuan ini, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan pendekatan yang tidak hanya efektif dalam
meningkatkan prestasi akademik siswa, tetapi juga membentuk karakter dan kompetensi
sosial yang sangat dibutuhkan di era modern. Oleh karena itu, penerapan metode ini sangat
direkomendasikan bagi para guru dan praktisi pendidikan sebagai strategi pembelajaran
alternatif yang inovatif, aplikatif, dan mampu menjawab tantangan pendidikan masa kini,
terutama dalam membangun suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan bermakna.
Diharpakn Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan melibatkan lebih banyak sampel atau
pada jenjang pendidikan yang berbeda, serta mengkaji dampak metode Jigsaw terhadap
aspek lain seperti motivasi belajar, keterampilan komunikasi, atau daya pikir kritis siswa.
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